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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.2 Latar Belakang 

Sediaan parenteral merupakan sediaan steril. Sediaan ini diberikan melalui 

beberapa rute pemberian, yaitu Intra Vena (IV),Subcutaneus (SC), dan Intra 

Cutaneus (IC). Obat yang diberikan secara parenteral akan di absorbsi lebih banyak 

dan bereaksi lebih cepat dibandingkan dengan obat yang diberikan secara topical 

atau oral. Perlu juga diketahui bahwa pemberian obat parenteral dapat 

menyebabkan resiko infeksi. Resiko infeksi dapat terjadi bila bidan tidak 

memperhatikan dan melakukan tekhnik aseptik dan antiseptik pada saat pemberian 

obat. Pemberian injeksi memberi peluang pada bidan untuk mengalami cedera 

akibat masukan jarum dan kontak dengan darah. Jarum suntik yang sudah dipakai 

tidak boleh di tutup kembali, kecuali jika menggunakan teknik satu tangan atau 

peralatan spesifik, dan benda-benda tajam harus dibuang dengan benar di kotak 

khusus benda tajam. Penggunaan sarung tangan sekali pakai diperlukan untuk 

melindungi bidan dari kemungkinan kontak dengan darah. Selain itu juga jika bidan 

melakukan kesalahan dalam memberikan obat dengan cara injeksi, bisa berakibat 

fatal, sehingga bidan dituntun harus selalu berhati-hati. Karena untuk mengetahui 

lebih dalam mengenai pemberian obat secara injeksi/parenteral, maka kami 

membuat makalah dengan judul “Tindakan Pemberian Obat Dengan Cara 

Parenteral 

 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum  

Memberikan asuhan keterampilan dasar praktik klinik pada akseptor 

KB suntik 3 bulan dengan pendekatan manajemen kebidanan. 

1.2.2 Tujuan Kusus 

a. Melaksanakan pengkajian pada Ny. “A” meliputi data subyektif dan 

obyektif 

b. Menegakkan diagnose kebidanan dan mengindetifikasi masalah 

kebidanan berdasarkan data subyektif dan obyektif. 

c. Merencanakan tindakan yang akan dilakukan sesuai dengan diagnose 

kebidanan dan masalah yang ada 

d. Melaksanakan implementasi dan rencana yang telah disusun 
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e. Melaksanakan evaluasi atau tindakan yang telah dilakukan 

 

1.3 Manfaat 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan dan kajian mengenai asuhan kebidanan secara 

langsung pada akseptor KB suntik 3 bulan. 

1.3.2 Manfaat Praktis 

Menambah pengalaman serta dapat memberikan asuhan pada Ny. 

“A” akseptor KB 3 bulan yang sesuai dengan standar asuhan kebidanan 

dengan pendekatan asuhan kebidanan. 
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